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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998,
Nomor: 157,1987. dan 054,/U0/1987 0543b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut :

I. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| ALif - Tidak dilambangkan
- ba“ b -
Rl ta- t -
¥ =T 8 g dengan titik di atas
(o JIm J -
& na° h h dengan titlk di bawah
t kha” kh -
2 dal d -
>  zal z z dengan titik di atas
J ra’ » =
o zal z -
e sin 8 =
L;h syin sy -
e sad 8 8 dengan titik di bawah
P dad d d dengan titik di bawah
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hamzah

-

va

= ® 0 O+ om
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t dengan titik di bawah

z dengan titik dibawsah
koma terbalik, tapi dapat

diganti dengan apostrof

apostrof

II. Konsonan Rangkap

Konsonan

rangkap

Contoh:

1

rangkap,

termasuk tanda

syaddah,

4,'5.\-5'] ditulis Ahmadiyyah
J;.J ditulis Nazzala

ITII. Ta® Marbutah di Akhir Kata

ditulis

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,

seperti salat,.

Contoh

Lad

A_s

zakat dan sebagainyva.

7 ditulis .Jama“ah
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IV.

VI.

NILX.

2. Bila dihidupkan ditulis ¢t

Contoh :fuayl'&.,o; ditulis karamtul-auliva“

Vokal Pendek
Fathah ditulis "a", kasrah ditulis "i”, dan dammah

ditulis "u"

Vokal Panjang
A panjang ditulis a, 1 panjang ditulis I, dan u
panjang ditulis u, masing-masing dengan tanda hubung

(=) di atasnya.

Vokal Rangkap

(o}
|
L
i
=
n

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan

ai, dan fathah + wawu mati ditulis au

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrof (°).
Contohnya

A Ii ditulis a’antum

|__'_A! 3—0 ditulis mu’annas

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

L)?/_gj‘ ditulis Al-Qur’an
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2. Bila diikuti syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan

huruf syamsiyyah yvang mengikutinya.

Contoh : éﬁl&-éh]' ditulis asy-Syi’ah

IX. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam

rangkaian tersebut.

Contoh r)]_.,i‘z,_._w ditulis Syaikh al-Islam

atau Syaikhul-Islam
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Dalam skripsi yang berjudul Zakat Perhiasan Menurut
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strata satu dalam hukum Islam di Fakultas Syari”ah
Tnetitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Selanjutnya Penyusun menyadari bahwa banyak pihak
yang telah membantu dalam penyelesalan penyusunan skripsi
ini. oleh karena itu penyusun menyampaikan banyak terima
kasih kepada:

1. Yang terhormat Bapak Dekan Fakultas Syari’ah Institut

Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Hj. Tjut Intan yang memberikan bimbingan pada penyusun

Yang terhormat Bapak Drs. L. amin Widodo serta Ibu Dra.
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penyelesaian skripsi ini.

Mudah-mudahan amal baik mereka mendapat balasan yang
setimpal di sisi Allah swt. Menyadari akan keterbatasan
penyusun dalam penyusunan skripsi ini, penyusun memohon
kritik dan saran membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya semoga karya ini dapat memberikan manfaat

bagi penyusun dan yang lainnya.

15 Safar 1420 H

Yogyakarta,
31 Mei 1999 M
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah salah satu rukun yang bercorak sosial
ekonomi dari 1lima rukun Islam,l) sebab zakat merupakan
ibadah yang menyangkut harta benda dan bersifat sosial, 2)
maka zakat sering juga disebut sebagai ibadah maliyah
ijtima “iyah.

Z2akdt menjadi salah satu penyangga tegaknya Islam,
sehingga ke-Islaman orang kaya belum berarti tegak sebelum
melaksanakan zakat, karena dengan melaksanakan zakat dapat
membersihkan jiwa dari sifat bakhil atau kikir, sedangkan
bagi mustahik yaitu para fakir jiwanya akan bersih dari
sifat dengki atau iri hati.a)

Sebagaimana Firman Allah:

4) -«-L&ervéi;ag<4?/§J£:35.L¢:rngpj O d

Al-Qur“an dan Sunah Rasul menempatkan salat dan

1)XH. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, Cet. 1 (Yogya-
karta: Majelis Pustaka PP. Muhammadiyah, 1997), hlm. 4.

2)KH. Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam
Islam, Cet. 2, Yogyakarta: Perpustkaan Pusat UII, 1978),
hlm. 37.

3)Muhammad Abdul Qodir Abu Faris, Kajian Kritis
Pendayagunaan Zakat, alih bahasa Agil Husin al-Munawwar
(Semarang: DIMAS, t.t.), hlm. 5.

4)pt-Taubah (9): 103.
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Al-Qur“an dan Sunah Rasul menempatkan salat dan
zakat seiring dan sejalan, ini menunjukkan betapa eratnya
hubungan antara keduanya.

Sesungguhnya ke-Islaman seseorang tidak sempurna
tanpa keduanya, karena salat sebagal tiang Islam dan zakat

5) An-Nawawi berpendapat bahwa

sebagal Jembatan Islam.
dengan mengeluarkan zakat merupakan bukti bahwa orang
tersebut benar-benar beriman dan bertagwa kepada Allah
swt, dengan kata lain; dengan mengeluarkan zakat seseorang
dapat dibedakan antara orang yang beriman dan orang yang
kafir.®)

Firman Allah:

D ST ~Ty P TR e -5
7) wﬂ'éﬁmb 5515158, A2 Gl e oo

Serta Sabda Nabi:

”  Ola = SUPBYCRS WA g -

5)Yusuf al-Qardawi, Konsepsi Islam dalam Mengentaskan
Kemiskinan, alih bahasa Umar Fanany, Cet. 3 (Surabaya:
Bina Ilmu, 1996), hlm. 107.

6)Innaun an-Nasa“l, Sunan an-Nasa“1 (Bairut: Dar al-
Ma“rifah, 1411,/1991), V: 9.

7)At—Taubah (9): 11.

8)Imam an-Nasa“i, Sunan an-Nasa’i (Bairut: Dar al-
Ma“rifah, 1411 H/1981 M), V: 8, Bab Wujub az-Zakah, No.
2436, Hadis Riwayat Muslim dari “Isa bin Musawir dari
Muhammad bin Syu”aib bin Syabur dari Mu‘awiyah bin Salam
dari saudaranya Zaid bin Salam dari kakeknya Abi Salam
dari Abdurrahman Ganm dari Abu Malik.
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Al-Quran tidak memberikan ketegasan tentang kekayaan
vang wajib dizakati dan syarat-syarat apa yang harus
dipenuhi, serta tidak dijelaskan berapa besar yang harus
dizakatkan. Persoalan-persoalan tersebut diserahkan kepada
Sunah nabi, baik dalam ucapan maupun perbuatan, sunahlah
yvang menafsirkan, menerangkan, memperkhusus dan memberikan
contoh konkret pelaksanaannya dari keumuman ayat al-Qur “an
serta membuat prinsip-prinsip aktual yang bisa diterapkan
dalam kehidupan manusia.

Sedangkan kekayaan yang waJjib dizakati menurut
Al-Quran ada empat, yaitu:

1. Emas dan Perak
o sl g Wiyl 0,5 0
9) _ (:)“h—"u\.h?'s

2. Tanaman dan buah-buahan

10) °3wawa1j_)‘ :,CD}J\}&...

3. Usaha atau perdagangan

{ ) it ®
AeS Lz omlan s o

9)At-Taubah (9): 34.
100p1-An‘am (6): 141.
11)p1-Bagarah (2): 267.
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4. Barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi.12)

5 ' .
13) C aes U‘ng u-,ﬁ\_’_-,_aibj..
Selain yang disebutkan di atas Al-Qur“an hanya

merumuskan apa yang wajib dizakatkan itu dengan rumusan

vang sangat umum yaitu dengan kata "kekayaan'.
14.) by . - w le o= | § .

Pada dasarnya keempat bentuk harta di atas adalah
sebagai pedoman bagi tumbuhnya kekayaan yang lain
dikemudian hari dan kekayaan tersebut waJjib dikeluarkan
zakatnya. Sjeichul Hadi Permono dalam bukunya Sumber-
Sumber Penggalian Zakat menyebutkan lima macam harta yang
masuk dalam kategori zakat mas dan perak, yaitu pertama,
logam murni baik berupa latakan atau serpihan. Kedua,
perhiasan wanita yang berlebihan untuk disimpan bukan
untuk dipakai. Ketiga, perabot rumah tangga yang terbuat
dari emas dan perak baik itu berupa hiasan atau peralatan
makan yang dijadikan hiasan. Keempat, emas dan perak yang

diperdagangkan. Kelima, uang dan rekening di bank.15)

12)yusuf al-Qardawi, Figh az-Zakah (Bairut: Muassasah
ar-Risalah, 1012 H/1991 M), I: 123.

13)A1—Baqarah (2): 287.
14)pt-Taubah (9): 103.

l5)Sjeichul Hadi Permono, Sumber-sumber Penggalian
Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1992), hlm. 111.
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Pada saat sekarang kesempatan untuk bekerja bukan
lagi milik para kaum lelaki tapi Juga merupakan kesempatan
bagi kaum pérempuan, karena pada saat ini pendidikan kaum
pPerempuan tidak lagi dibelenggu. Dengan tingginya
rengetahuan vang dimiliki dapat mengubah pendapat
masyarakat yang selama ini menganggap bahwa kaum Perempuan
hanya pekerja rumah tangga saja, sedangkan untuk pekerjaan
luar rumah merupakan pekerjaan kaum lelaki. Dengan adanya
perubahan-perubahan tersebut, pada saat ini antara pekerja
laki-laki dan perempuan hampir seimbang atau mungkin lebih
banyak pekerja bperempuannya. Bagi para perempuan karier
ini disamping pakaian vang diperlukan untuk bekerja mereka
Juga memerlukan asesoris baik itu berupa sepatu, tas
ataupun perhiasan untuk menunjang penampilannya.

Dari keterangan di atas disebutkan bahwa perhiasan
vang dimiliki perempuan secara berlebihan untuk disimpan
wajib dikeluarkan zakatnya, sedangkan pada unumnya para
kaum perempuan memiliki perhiasan hanya dipakai wuntuk
ménunjang penampilannya, namun biasanya perhiasan vang
dimiliki tersebut melebihi dari ukuran kewajaran,16)
kecenderungan tersebut bukan untuk tujuan bermegah-megah

melainkan untuk padu padan dengan pakaian vang dimilikinya

18}Ukuran Wajar diukur dengan keadaan si pemakai,
ukuran masyarakat, masa dan kekayaan umat. Sedangkan
menurut Ahmad Azhar Basyir, ukuran wajar adalah relatif,
untuk orang yang tergolong kaya ukuran wajar adalah satu
set perhiasan yang terdiri dari; Ssepasang anting, sepasang
gelang, bros, peniti, kalung dan liontinnya, dan cincin.
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untuk memperindah penampilannya. Dan sudah menjadi kodrat

manusia mencintai sesuatu yang indah-indah, sebagaimana

firman Allah:

0‘5%"‘?1‘&@“’ OP,"JU L o et o 5
éqéfbuiﬂb LiiﬁJ{j rL,b'YI ‘*{Jkﬂi d}ﬂJ‘}-4~=UJt9“—“°Jh

17) L—)u‘wﬂboud‘_‘gbﬂt
Perhiasan yang berwarna-warni yang dipakai untuk
memperindah diri tidaklah dilarang oleh nas, bahkan

kebolehan memakainya disebutkan dalam nas:

18) .kﬂLLﬁ’bué“¢j9'29Q&zﬂ“JLAJ;YUA;,thgu,aagﬂﬁ}_,J

Para Ulana sudﬁh sepakét mewajibkan zakat pada
perhiasan yang dilarang pemakaiannya bagi wanita, seperti
peralatan rumah tangga, baik itu sebagai hiasan atau untuk
digunakan, dan lain sebagainya. Karena perhiasan seperti
itu tidak patut dipakai oleh perempuan. Sedangkan
perhiasan yang dibolehkan pemakaiannya bagi perempuan,
para Ulama berbeda pendapat tentang wajib dikeluarkan
zakat atau tidak. Corak pemikiran Mazhab Hanafi adalah

rasional, hal ini disebabkan Jarak yang Jjauh dari tempat

17)A11 Imran (3): 14.

18)Imam an-Nasa‘l, Sunan an-Nasa-I, No. 5163, VIII:
540. Hadis Riwayat Abu Daud disyahkan Ahmad, Al-Hakim dan
at-Tabrani.
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lahirnya sunnah Nabi yaitu Madinah, yang menyebabkan
sedikitnya sunnah masuk ke Kuffah; dimana Mazhab Hanafi
berkembang; sehingga untuk menyelesaikan berbagail masalah
hukum vyang tidak terdapat ketentuannya di dalam al-Quran
banyak mempergunakan metode analogi (qiyas) dan istihsan
(qiyvas khafi) dan juga ada kekhawatiran bahwa hadis vyang
sampai kepada mereka merupakan hadis palsu. Mazhab Hanafl
berpendapat bahwa perhiasan tersebut wajib dikeluarkan
zakatnya baik itu milik laki-laki atau milik perempuan,
baik tujuan pembuatannya 1itu untuk perhiasan vang
dibolehkan pemakailannya atau perhiasan yang dilarang
pemakaiannya,lg) sebab emas dan perak merupakan harta
benda yang bisa berkembang. bukti bisa berkembangnya kedua
harta tersebut benar-benar ada, yaitu keduanya bisa
diperdagangkan; lain halnya dengan pakaian, lagi pula;
kedua perhiasan tersebut diciptakan sebagai barang-barang
berharga.zo)

Lain halnya dengan mazhab Syafi’i, corak
pemikirannya berada di tengah-tengah yaitu antara ahlu
ra‘yi dan ahlu hadis, oleh karena itu mazhab Syafi’i hanya

mengakui dan menerima adanya empat dalil hukum yaitu

al-Quran, al-Hadis, Ijma® dan Qiyas, sehingga mazhab

19)Syams ad-Din as-Sarkhael, al-Mabsut (Balrut: Dar
al-Ma“rifah, 1409 H/1989 M), II: 192.

20)Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islaml wa Adilatuh
(Bairut: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M), II: 767.
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Syafi“i menolak dalil hukum yang hanya menggunakan ra’yi
saja seperti istihsan dan al- masalihul mursalah.21l)
menurut mazhab Syafi”i bahwa perhlasan yang dibolehkan
pemakaiannya bagi perempuan tersebut tidak ada zakatnya,
karena perhiasan bukanlah harta yang berkembang atau
disiapkan untuk dikembangkan tetapi perhiasan dibuat hanya
untuk dipakai dalam keseharian layaknya pakaian, hal ini
disamakan dengan unta atau sapi yang dikhusukan untuk
dipekerjakan.22) Meskipun demikian jika dalam pemakaiannya
ada unsur berlebihan, misal dibuat gelang kaki dengan
berat 20 misgal, maka perhiasan seperti ini diwaJjibkan
zakatnya. Karena setiap yang Dberlebih-lebihan dihukumi
haram dan setiap perhiasan yang dihukumi haram waJjib
dikeluarkan zakatnya, hal ini digiyaskan dengan perhiasan
vang dilarang pemakaiannya bagi perempuan.zs)

Djamal “uddin Ahmad al-Buny berpendapat bahwa pada
perhiasan ada zakatnya, meskipun perhiasan tersebut bukan
untuk dikembangkan karena perhiasan mempunyai kedudukan
vang kuat sebagi harta milik yang sangat berharga. Beliau
berpegang pada pendapat Anas bin Malik, disamping itu

beliau Jjuga beranggapan bahwa perhiasan itu adalah harta

21)$ubbi Mébmaaani, Falsafah at-Tasyri® fi al-Islam (Beirut:
Dar al-Ilm, 1380 H/1961 M), hlm. 686.

22)Wahbah az-Zuhaili, al-Figh..., 1I: 765.

23)Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet.l, edisi 2
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1996), hlm. 80.
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simpanan yang tidak dikembangkan dan juga termasuk harta

yvang mubah untuk dipakai. Oleh karena itu zakatnya hanya

sekali disaat memilikinya, tidak perlu mencapai nisab dan
juga tidak perlu sampai berulang tahun. Sedangkan zakatnya
adalah 2% % (dua setengah persen).24)

Sedangkan menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, bahwa
perhiasan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah perhiasan
yang berlebihan atau didalamnya ada unsur pemborosan,
dengan ketentuan:

1. Bahwa perhiasan tersebut terbuat dari emas atau perak,
bukan dari bahan yang lain meskipun harganya mahal.

2. Yang menjadi patokan dalam menentukan nisabnya adalah
timbangannya bukan harganya yaitu 20 misqal. Jika
beratnya kurang dari 20 misgal belum ada kewajiban
zakat, tetapi Jika sudah mencapai nisab maka harus
dikeluarkan zakatnya.

3. Tidak ada perbedaan antara perhiasan yang dimiliki
oleh perempuan maupun oleh laki-laki.

4. Jika perhiasan tersebut pecah dan masih dapat dipakai
seperti perhiasan utuh, meskipun mencapai nisab tidak
diwajibkan zakat. Akan tetapi Jjika perhiasan tersebut
sudah tidak dapat dipakai lagi maka namanya bukan

perhiasan lagi tetapi sudah berubah potongan emas dan

24)ihat Djamaluddin Ahmad al-Buny, Problematika
Harta dan Zakat, cet. 3 (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), hlm.
110.
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harus dikeluarkan zakatnya Jika sudah sampai

nisabnya.zs)

Perkiraan ukuran misgal ke dalam wukuran gram

Indonesia sebagai berikut:

1. Menurut Djamal “uddin Ahmad al-Buny dalam bukunya
Problematika Harta dan Zakat dan Prof. Dr. TM. Hasbi
ash-Shiddieqy dalam bukunya Pedoman Zakat menyatakan
bahwa 1 dinar = 4,5 gram, jadi 20 misgal (dinar) = 90
gram. Menurut Hasbi perhitungan trsebut merupakan
perhitungan yang sangat hati-hati.

2. Ibrahim Muhammad al-Jamal dalam bukunya Figh al-Mar’ah
al-Muslimah mengemukakan tiga perkiraan, yaitu:

a. Sebagian Ulama berpendapat bahwa 1 dinar = 4,44
gram, jadi 20 misgal = 88,80 gram

b. Bank Nashir mengemukakan bahwa 1 dinar = 4,46 gram,
jadi 20 misgal 89,20 gram

c¢. Menurut ukuran Irak, 1 dinar = 5 gram, Jjadi 20
misqal = 100 gram

3. Yusuf al-Qardawil dalam bukunya Figh az-Zakah dan KH.
Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Hukum Zakat menyatakan
bahwa 20 misqal = 85 gram

Sedang yang sering dipakai adalah perkiraan bahwa 20
misqal = 85 gram.

25)1prahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar‘ah al-

Muslimah (Kairo: Dar Nakmal al-Nil, 1407), hlm. 94-95.
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Dari berbagai pendapat di atas mazhab Hanafl dan
mazhahb Syafi“l saling bertolak belakang, untuk itu
penyusun ingin sekali membandingkan antara dua mazhab

tersebut khususnya dalam masalah zakat perhiasan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,
dapat penyusun rumuskan masalah-masalah yang akan dibahas
dalam skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana pendapat mazhab Hanafl dan mazhab ©Syafi’i
dalam masalah zakat perhiasan.
2. Apa dalil dan alasan yang dipegang keduanya.

3. Manakah pendapat yang paling rajih.

C. Tujuan dan Kegunaan
Penyusunan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan dan
kegunaan, sedangkan tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pendapat mazhab Hanafl dan mazhab Syafi~’i

Sw]

Mengetahul dalil dan alasan yang dipakai keduanya
3. Mengetahui pendapat yang paling rajih.
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Ilmiyah
Penyusunan skripsi ini diharapkan memberi sumbangan
ilmu pengetahuan, untuk memperkaya khazanah kepustakaan

Islam terutama dalam bidang figh ibadah maliyah

i)

Kegunaan akademis

Penyusunan skripsi ini sebagal upaya memenuhi
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persyaratan dalam memperoleh gelar kesarjanaan dalam
bidang hukum Islam (syari’ah) pada Fakultas Syari’ah

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penyusun, semua kepustakaan yang
membahas tentang zakat pastilah akan dibahas di dalamnya
masalah zakat perhiasan, baik itu kepustakaan dari mazhab
Hanafi maupun mazhab Syafi’i dan pembahasannya ada yang
sepintas lalu, ada Juga yang agak mendetail dengan
disertai pendapat para ulama mazhab lain. Dan belum ada
satu kitab pun yang membahas tentang zakat perhiasan
sebagai satu pembahasan yang mandiri dengan membandingkan
antara mazhab Hanafl dan mazhab Syafi”il, balk 1tu kitab
klasik maupun modern, baik itu yang berbahasa Arab maupun
yang berbahasa Indonesia.

Kebanyakan kitab yang ada bercorak perbandingan
mazhab  ataupun mengemukakan mazhab yang dlanut atau
mazhabaya sendiri. Perbedaan pendapat tentang zakat
perhiasan ini bukan hanya dimasa para fugaha mazhab sala,
melainkan sudah terjadi dimasa para sahabat dan para
tabi’in. Hal ini disebabkan tidak adanya kejelasan tentang
kewajiban zakat pada perhiasan dari Sunah Nabi saw, baik
itu berupa ucapan atau perbuatan atau juga ketentuan dari
Nabi saw, serta dari khalifah yang memerintah setelah Nabi
saw wafat. Dari sinilah perbedaan-perbedaan 1itu timbul,
para sahabat berbeda di dalam memahami keumuman Hadist

Nabi, perbedaa%—perbedaan itulah vang menyebabkan
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terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para Ulama
mazhab.

Kita tahu bahwa mazhab Hanafl bercorak rasilonal,
oleh karena itu mazhab Hanafl menganggap bahwa perhiasan
yvang terbuat dari emas dan perak wajib zakatnya, karena
emas atau perak mempunyai kedudukan yang istimewa, yaitu
pada sebagian negara, emas dan perak dijadikan standar
terhadap harta yang lain. Dengan demikian Jjelas bahwa
secara akal harta yang berharga tentu harta vang
berkembang baik dengan sendirinya atau diusahakan.
Sedangkan mazhab syafi”i yang bercorak di tengah-tengah
antara ahli ra’yi dan ahli Hadis , memandang bahwa
perhiasan yang dibuat untuk dipakai dan bukan untuk
disimpan bukanlah harta yang berkembang, karena nas
membolehkan di dalam memakai perhiasan. Jelaslah bahwa
perhiasan sama Jjuga dengan pakaian, dan pada pakaian tidak
ada zakatnya, oleh karena itu pada perhiasan yang terbuat
dari emas atau perak yang dibuat untuk dipakai tidak ada
kewajiban mengeluarkan zakatnya, lain halnya Jika
perhiasan itu dibuat untuk dijadikan simpanan untuk
kebutuhan vang akan datang, maka pada perhiasan tersebut
ada kewaJdiban untuk mengeluarkan zakatnya, karena harta
tersebut merupakan harta yang berkembang.

Oleh sebab itu penyusunan skripsi ini akan berusaha
membahas tentang perbedaan pendapat antara keduanya dan
penyusun akan berusaha membandingkan keduanya, mana di
antara keduanya yang paling rajih dan yang paling sesuai

dengan tuntutan zaman.
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E. Kerangka Teoritik
Agar pembahasan berikutnya memiliki pijakan
metodologis vyang kuat maka di sini perlu dikemukakan
beberapa kerangka teoritik, yaitu tentang prinsip-prinsip
zakat, sebagai berikut:
1. Zakat hanya dikenakan kepada harta yang mempunyal sifat
secara potensial dapat berkembang,
2. Zakat dibayarkan dari harta yang terkena wajib zakat,
3. Zakat dipungut dari harta yang benar-benar menjadi
milik dan berada di tangan para wajib zakat,
4. Zakat yang tidak dibayarkan pada waktunya tetap menjadi
tanggungan para waJjib zakat,
5. Zakat tetap merupakan kewajiban disamping pajak-pajak
yvang ditetapkan atas dasar perundang-undangan
negara.zs)
Yang menjadi obyek perselisihan adalah mengenai
pengertian harta yang potensial dapat berkembang dalam
menentukan wajib tidaknya zakat atas harta tersebut.
Sesuai dengan prinsip-prinsip zakat di atas, bahwa
harta vyang wajib dizakati adalah harta yang berkembang,
baik secara kuantitatif (Jumlah) atau secara kualitatif
(nilai).
Emas dan perak dianggap sebagai kekayaan yang

berkembang secara kualitatif (nilai), karenanya waJib

ZS)Ahmad Azhar Basyir, Hukum ..., hlm. 22-23.
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zakat, Jika emas dan perak dijadikan sebagai perhiasan
baik itu dijadikan sebagal pakaian seperti gelang atau
sebagal hiasan dalam rumah, apakah pada perhiasan tersebut
wajib zakat atau tidak. Pada perhiasan yang dijadikan
hiasan dalam rumah, para wulama sudah sepakat untuk
mewaJ ibkan zakatnya, karena pada perhiasan tersebut
hukumnya dilarang, dan setiap yang dilarang waJib
dikeluarkan zakatnya.

Sebagaimana yang diuraikan diawal bahwa mazhab
Hanafi beranggapan bahwa perhiasan yang terbuat dari emas
dan perak merupakan harta yang berkembang, oleh karena itu
Jika sudah mencapail nisab dan sudah berulang tahun harus
dikeluarkan =zakatnya, sebab; jika tidak diwajibkan zakat
atas perhiasan tersebut dikhawatirkan orang yang enggan
mengeluarkan zakat akan menyimpan hartanya dalam bentuk
rerhiasan agar terhindar dari kewajiban membayar zakat.
Menurut al-Jasas bahwa orang yang tidak mengeluarkan zakat
pada perhiasan termasuk orang yang menimbun harta,27)

sebagaimana yvang terdapat dalam firman Allah:

DY | 3o 2is Yy wily el u;;gu-'ﬂ‘
28) r-JI\.....: .L_..;P.D_J_..s

27)A1—Ja$$§§, Ahkam al-Quran (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1415 H/1994 M), III:138.

28) pt-Taubah (9) : 34.
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Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa perhiasan
bukanlah termasuk harta yang dapat berkembang maka tidak
wajib dizakati, ini menurut pendapat mazhab Syafi‘i,
karena perhiasan dibuat untuk dipakai layaknya pakaian,
dan bukan untuk disimpan, meskipun demikian, Jika dalam
pemilikan perhiasan secara berlebihan tetap harus
dikeluarkan zakatnya sekalipun perhiasan tersebut hanya

dipakail bukan untuk disimpan karena setiap yang berlebihan

sangat dilarang oleh nas. Sebagaimana Firman Allah:

bt 0 Ol B OV e, 1)
29) Hajggzk;;J

Dan setiap perhiasan yang dilarang harus dikeluarkan

zakatnya, maka pada perhiasan yang berlebih-lebihan harus

dikeluarkan zakatnya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah 1library research atau penelitian
kepustakaan. Adapun Jenis studi vyang dipakal Dbersifat
diskriptif, yvaltu penggambaran yang jelas mengenai data
vang telah diteliti, sehingga menghasilkan penjelasan dan

kesimpulan yang tepat mengenal masalah yang dikaji.

29)g1-Isra” (17): 27.
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Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka
untuk memperoleh sumber-sumber punulisan yang berkaitan
dengan pokok masalah. Setelah data-data berhasil
dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis kualitatif
terhadap data-data tersebut guna menarik suatu kesimpulan
vang obyektif dan logis. Metode dalam analisis data dan
penarikan kesimpulan tersebut dilakukan secara komparasi

(perbandingan).

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri
dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab Pertama berupa Pendahuluan sebagai pengantar,
vang di dalamnya memuat; Latar Belakang Masalah, Pokok
Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka
Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua berjudul Tinjauan Umum Tengtang 2Zakat.
Dalam bab ini dibagi tiga sub bab vang masing-masing
menguraikan tentang Pengertian Zakat dan Syarat Wajib
Zakat, Dasar Hukum dan Aplikasi Disyari‘atkan zakat, dan
macam-macam Harta yang Wajib dizakati.

Bab Ketiga berjudul Zakat Perhiasan Menurut Mazhab
Hanafi dan MaZhab Syafi‘i dengan tiga sub bab pula, vyang
berisi Pengertian Perhiasan dan Zakatnya, Mazhab Hanafi
Tentang Zakat Perhiasan, dan Mazhab Syafi-1i Tentang Zakat

Perhiasan.
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Bab Keempat berjudul Analisis Perbandingan Antara
Mazhab Henafi dan Mazhab Syafi”i. Dalam bab ini memuat:
Analisis Wajib Zakat Pada Perhiasan, Kadar (nigab) Perhia-
san, serta Perbedaan dan Persamaan.

Bab Kelima adalah Penutup sebagai bab terakhir,
dalam bab ini berisi Kesimpulan dari seluruh pembahasan
yvang telah diuraikan sebelumnya, Saran-saran, serta Kata

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Resimpulan

Dari beberapa uraian di atas tenteng zakat perhiasan
menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafi”i, yang menekankan
rada masalah perbandingan antara keduanya, baik tentang
alasan maupun dalil yang dipakai oleh keduanya untuk
menguatkan pendapatnya. Maka penyusun dapat menyimpulkan
sebagal berikut:

1. MaZhab Hanafi berpendapat, bahwa zakat pada perhiasan
hukumnya wadib, baik yang dimiliki oleh kaum laki-laki
maupun  oleh kaum perempuan, baik yang diperbolehkan
remakaiannya maupun yang dilarang pemakaiannya oleh
kaum perempuan, baik perhiasan tersebut digunakan
sehari-hari atau untuk disimpan. Alasan yvang
dikemukakan oleh mazhab Hanafi adalah, bahwa perhiasan
tersebut merupakan harta, meskipun sedikit, dapat
berkembang. Disamping itu, bahwa emas dan perak
mempunyal  kedudukan yang istimewa, bahkan di sebagian
negara Arab dan yang lain, emas dan perak dijadikan
barometer terhadap harta benda vang lain. Dengan
demikian, emas dan perak yang dijadikan perhiasan tetap
merupalkan harta yang dapat berkembang dan memiliki
Fedudukan  yang istimewa. Meskipun emas dan perak

tersebut sudah berubah bentuk menjadi perhiasan.

T
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Mazhab Syafi‘i membedakan antara yang boleh dipakai dan
vang dilarang pemakaiannya. Untuk perhiasan vang
dilarang pemakaiannya mazhab Syafi’i mewajibkan zakat
pada perhiasan tersebut. Sedang perhiasan yang
pemakaiannya dibolehkan dan beratnya tidak berlebihan,
mazhab Syafi’i tidak mewajibkan zakat pada perhiasan
tersebut. Alasan mazhab Syafi‘i, bahwa perhiasan
tersebut bukanlah harta yang dapat berkembang. Dan pada
rerhiasan, hukum memakainya dibolehkan, hal ini sama
dengan pakaian yang lainnya yang dibolehkan memakainya.

Selain itu, menurut mazhab Syafi“i, bahwa perhiasan

tidak wajib dikeluarkan zakatnya, hal ini disamakan

dengan hewan yang dipekerjakan baik itu sapi atau unta.

Adapun macam-macam perhiasan yang dilarang pemakaiannya

adalah:

a. Perhiasan laki-laki yang dipakal oleh perempuan,

b. Perhiasan perempuan yang dipakai oleh laki-laki,

c. Perhiasan tersebut sengaja dipendam,

d. Perhiasan tersebut ditabungkan, atau emas dan perak
vang dijadikan bejana atau perabot rumah tangga,

e. Serpihan emas dan perak yang dibentuk menjadi
perhiasan,

f. Perhiasan wanita yang pemakailannya dibolehkan akan
tetapi beratnya berlebihan, misal perhiasan tersebut
secara keseluruhan beratnya mencapali 200 misqal
(kira-kira 0,5 kg) atau dibuat gelang kaki yang

beratnya mencapai 20 misqgal (85 gram).
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3. Pada saat ini kecenderungan wanita untuk berhias

sangatlah tinggi, hal ini didorong karena banyak sekali
wanita berkarier diluar rumah sangatlah banyak, untuk
mendukung penampilannya itulah wanita cenderung
mengumpulkan  banyak  berbagai perhiasan, dalam
pemilikan perhiasan tersebut ada yang berlebihan ada
juga yang hanya memiliki beberapa Jjenis perhiasan, yang
di antaranya ada satu atau lebih jenis perhiasan yang
Jumlahnya agak banyak, misal; memiliki anting-anting
hingga berjumlah lima pasang. Disamping itu, mengingat
bahwa emas dan perak mempunyai kedudukan vang
istimewa dan kedudukan itu tidak akan hilang dengan
dijadikannya emas dan perak sebagali perhiasan.

Untuk itu, dalam masalah zakat perhiasan ini kita
belum mengetahui mana di antara kedua mazhab tersebut
vang dibenarkan di sisi Allah, untuk melakukan suatu
serbuatan kita harus mendahulukan "menghindari dosa
dari pada mendahulukan untuk mendapatkan pahala',
dengan demikian, dengan berpegang pada prinsip di atas
bagi vyang memiliki perhiasan yang masih dalam batas-
batas kewajaran tidak diwajibkan zakat. Sedangkan pada
perhiasan yang melebihi batas-batas kewajaran tidak ada
yvang berbeda pendapat dalam mewajibkan zakat atas

perhiasan.
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B. Saran-saran

Di dalam menyikapl perbedaan dikalangan ulama mazhab
haruslah kita bersikap terbuka dan mawas diri, bukan
dengan sikap an.i pati dan hanya sekedar taglid terhadap
salah satu mazhab dengan alasan bahwa para wulama mazhab
itu termasuk orang yang pandai dan memahami betul masalah-
masalah yang diputuskan.

Sebagai calon cendekiawan muslim kita tidak hanya
terpaku pada apa yang sudah diputuskan oleh ulama-ulama
mazhab yang hidup Jjauh sebelum kita, seiring dengan
berjalannya waktu dan masa, semakin banyak permasalahan-
permasalahan yang muncul dan memerlukan pemecahan segera
serta harus bisa diterima akal, pada saat ini berbekal
pada pendapat-pendapat ulama mazhab dan dalil-dalil yang
ada tidak mencukupi, kita harus melakukan penelitian yang
jeli wuntuk menjawab permasalahan tersebut dan sesual
dengan tuntutan zaman.

Penyusunan skripsi yang dilakukan oleh penyusun
hanya sebagian kecil dari usaha penyusun untuk
mengemukakan permasalahan yang ada disekitar kita, semoga
penyusunan skripsi ini dapat menjadi bahan pemikiran para
pembaca dan dapat memberikan manfaat baik bagi penyusun

khusunya dan para pembaca umumnya.

C. Kata Penutup
Tiada gading vang tak retak, penyusun sadar atas

kekurangan-kekurangan di sana sini di dalam skripsi ini,
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namun penyusun memohon dengan penuh ketulusan hati dan
tangan terbuka, penyusun mengharapkan tegur sapa dari
semua pihak dan penyusun mohon maaf vang sebesar-
besarnya.

Kemudian kami sajikan rahmat dan salam ke haribaan
junjungan kita Nabi Muhammad saw dan penyusun panjatkan
puja dan puji ke hadirat Rabbi al-Haadi.

Akhirnya, hanya kepada Allahlah kami menyerahkan
diri dan kepada Allahlah kami kembali. Tiada ungkapan yang

lebih indah dan menawan hati, untuk menghujung skripsi ini

selain bacaan: "Al hamdulillaahi Rabbil “aalamiin".
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